Pelaksanaan Seni Melipat Kertas ( Origami Dan Papercraft ) Pada Siswa Kelas X Sma Negeri 2 Parepare by Fathonah, Al Aziz
SKRIPSI
PELAKSANAAN SENI MELIPAT KERTAS ( ORIGAMI DAN
PAPERCRAFT ) SISWA KELAS X SMA NEGERI 2
PAREPARE
AL AZIZ FATHONAH
1181040069
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SENI RUPA
FAKULTAS SENI DAN DESAIN
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
2017
i 
 
 
  
ii 
 
 
iii 
 
 
 
 
 
MOTTO 
“Jika kamu tidak memiliki apa yang kamu sukai, maka sukailah apa yang kamu 
miliki saat ini" 
Belajar menerima apa adanya dan berpikir positif... 
Rumah mewah bagai istana, harta benda  tak terhitung, kedudukan dan jabatan 
yang luar biasa, namun... 
Ketika nafas terakhir tiba, sebatang jarum pun tak bisa dibawa pergi 
Sehelai benang pun tak bisa dimiliki 
Apalagi yang mau diperebutkan 
Apalagi yang mau disombongkan 
Jalanilah hidup ini dengan segala sifat positif yang kita miliki. 
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ABSTRAK 
Al Aziz Fathonah . 2017. Pelaksanaan Seni Melipat Kertas ( Origami 
Dan Papercraft ) Pada Siswa Kelas X Sma Negeri 2 Parepare. Program Studi 
Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni dan Desain, Universitas Negeri Makassar.  
Pendidikan sebagai salah satu aspek dalam meningkatkan sumber daya manusia 
yang terus diperbaiki. Pendidikan berfungsi membantu anak untuk 
mengaktualisasikan potensi-potensi yang dimilikinya. Variabel Penelitian 
Berdasarkan  judul penelitian ini, yakni “Pelaksanaan Seni Melipat Kertas 
(Origami Dan Papercrft) Siswa Kelas X Sman 2 Parepare”. Dalam penelitian 
akan dibahas tentang hal-hal yang menjadi sarana dalam penelitian, yakni 
mengangkat aspek-aspek yang diteliti variabel adalah sesuatu yang dijadikan 
sebagai objek  penelitian atau gejala bervariasi yang akan diteliti. Hal ini lah yang 
menjadi  fokus dalam penelitian yang sifatnya diskriptif kualitatif. Ada pun 
varibel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: proses 
pembelajaran kerajinan melipat kertas atau origami siswa kelas X SMA Negeri 2 
Parepare. Desain penelitian pada hakikatnya merupakan strategi dalam mengatur 
penelitian dan dibuat sebagai kerangka acuan dalam melaksanakan penelitian. 
Desain Penelitian. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
desain penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif. Desain deskripsi kualitatif 
adalah rencana penelitian yang menggunakan variabel penelitian dalam bentuk 
angka-angka atau statistik. Hal yang dideskripsikan dalam penelitian ini adalah 
pelaksanaan seni melipat kertas pada siswa kelas X SMA Negeri Parepare dalam 
proses pembuatan seni melipat kertas atau origami. rumusan masalah penelitian 
sebagai berikut: 1.Bagaimana pelaksanaan pembelajaran origami pada siswa kelas 
X  SMAN 2 Parepare? 2.Bagaimana teknik penilaian yang dilakukan guru dalam 
pempelajaran  origami pada siswa kelas X SMAN 2 Parepare?, tujuan penelitian 
dapat dirumuskan  sebagai berikut: 1.Untuk  mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran origami  pada siswa kelas X dalam melipat kertas (origami). 2. 
Untuk mengetahui teknik penilaian yang dilakukan oleh guru darii 
hasilkemampuan siswa kelas X dalam pembelajaran origami. Hasil Sekolah, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk meningkatkan mutu 
proses pembelajaran seni budaya di SMAN 2 Parepare . Mahasiswa, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur kepustakaan yang dibutuhkan 
dalam studi tentang pembelajaran seni budaya di sekolah. Fakultas Seni dan 
Desain, hasil penelitian ini sangat bermanfaat dalam perbaikan pembelajaran seni 
budaya di sekolah, sebagai lembaga yang memproduksi pendidik seni budaya. 
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan sebagai salah satu aspek dalam meningkatkan sumber daya
manusia yang terus diperbaiki. Pendidikan berfungsi membantu anak untuk
mengaktualisasikan potensi-potensi yang dimilikinya. Pendidikan memiliki fungsi
sosial yang mampu mengembangkan jiwa sosial pada anak karena sebagai
makhluk sosial harus selalu berinteraksi dengan orang lain.
Berkaitan dengan uraian tersebut, hambatan yang sering ditemui atau
dihadapi oleh guru dalam metode pembelajaran untuk meningkatkan motorik
halus anak, guru dituntut menggunakan metode yang sesuai dengan karakteristik
anak. Kegiatan dapat berjalan baik jika didukung dengan fasilitas, sarana
prasarana dan metode yang tepat. Salah satu metode yang dapat dilakukan
mengembangkan motorik halus anak yaitu penggunaan metode demonstrasi.
Metode demonstrasi merupakan suatu metode mengajar yang diterapkan dalam
proses belajar mengajar. Metode demonstrasi merupakan, metode yang sesuai
berpikir anak yang konkret dan berpikir kritis. Metode demonstrasi adalah suatu
strategi pengembangan dengan meniru yang didemonstrasikan, memperagakan
suatu cara kerja atau urutan proses sebuah peristiwa atau kejadian.
1
2B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat rumusan masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran origami pada siswa kelas X  SMAN 2
Parepare?
2. Bagaimana teknik penilaian yang dilakukan guru dalam pempelajaran  origami
pada siswa kelas X SMAN 2 Parepare?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan  rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dapat diumuskan
sebagai berikut:
1. Untuk  mengetahui pelaksanaan pembelajaran origami  pada siswa kelas X
dalam melipat kertas (origami).
2. Untuk mengetahui teknik penilaian yang dilakukan oleh guru dari hasil
kemampuan siswa kelas X dalam pembelajaran origami.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberi manfaat bagi:
1.Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam meningkatkan
mutu pelaksanaan pembelajaran seni budaya di sekolah.
2.Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk
meningkatkan mutu proses pembelajaran seni budaya di SMAN 2 Parepare .
3.Mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur
kepustakaan yang dibutuhkan dalam studi tentang pembelajaran seni budaya
di sekolah.
34.Fakultas Seni dan Desain, hasil penelitian ini sangat bermanfaat dalam
perbaikan pembelajaran seni budaya di sekolah, sebagai lembaga yang
memproduksi pendidik seni budaya.
4BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR
A. Tinjauan Pustaka
Pada bagian ini akan dijelaskan istilah mendasar yang perlu diketahui terkait
dengan penelitian ini.
1. Pengertian pembelajaran
Pengertian pembelajaran, belajar adalah perubahan dalam tingkah laku
(M. Ngalim P, 1997: 85) yaitu proses perubahan perilaku secara aktif, proses
mereaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu, proses yang
diarahkan pada suatu tujuan, proses melihat, mengamati, dan memahami
suatu yang dipelajari.
Pembelajaran yang di identikkan dengan kata ” mengajar “  berasal dari
kata dasar “ ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada siswa supaya
diketahui (diturut) di tambah dengan awalan “ pe” dan akhiran “ an” menjadi
“ pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau
mengajarkan sehingga anak didik mau belajar.
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap
dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dialami sepanjang
hayat seorang manusia serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun.
4
5Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran,
walaupun mempunyai konotasi yang berbeda.
2. Komponen pembelajaran
Menurut Yudha Anggara (2012: 3) komponen pembelajaran adalah
kumpulan dari beberapa item yang saling berhubungan satu sama lain yang
merupakan hal yang penting dalam proses belajar mengajar, adapun
komponennya meliputi kurikulum, guru, siswa, metode, materi, media, dan
evaluasi.
Menurut purwadinata komponen dalam pembelajaran terbagi atas 5
komponen yaitu sebagai berikut:
a. Guru
Guru memiliki peran penting dalam membantu proses pembelajaran
siswa, dengan memberikan bimbingan dalam menyelesaikan permasalahan
dari proses yang mudah sampai pada tingkat rumit dalam pembuatan
origami.
b. Siswa
Murid atau siswa dituntut untuk memperhatikan penjelasan yang
diberikan oleh guru, agar siswa dapat mengetahui dan memahami
bagaimana cara menyelesaikan permasalahan dari tingkat yang mudah
sampai tingkat yang paling rumit.
c. Metode
Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran pembuatan seni
melipat kertas atau origami adalah metode ceramah dan metode praktek,
6dimana guru menjelaskan dan mempraktekkan cara menyelesaikan atau
membuat origami dari tingkat yang mudah hingga ketingkat yang sulit
dengan seksama.
d. Media
Dalam proses pembelajaran seni melipat kertas atau origami
membutuhkan alat dan bahan serta buku panduan yang digunakan oleh
guru. Ada pun alat dan bahannya adalah kertas origami, lem, gunting,
mistar, cutter, dan papan pengalas.
e. Evaluasi
Siswa akan di uji dalam proses akhir pembelajaran suatu karya yang
sudah di jelaskan oleh guru. Adapun kemampuan siswa yang dinilai yaitu
imajinasi dalam pembuatan bentuk origami, warna-warna yang digunakan
(keserasian warna), dan ketelitian atau kerapaian dalam pembuatan
origami.
3. Metode dan pendekatan proses pembelajaran
a. Pengertian Metode
Metode merupakan cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksana suatu kegiatan guna mencapi tujuan yang ditentukan metode.
Dapat dilakukan dalam setiap bentuk pengarahan sehingga dapat
dijelaskan suatu kegiatan yang sistematis.
Mansoer Fakih (dalam Hidayat Massaud, 2006:11) menjelaskan
bahwa metodologi dan pendekatan proses belajar mengajar merupakan
proses transformasi hubungan guru dan murid, cita-cita untuk
7mentransformasikan reaksi hubungan yang mendidik dan yang akan
dididik dalam diri pendidik sendiri.
Berikut ini dikemukakan beberapa metode dan pendekatan   yang
umum digunakan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.
1) Metode Ceramah
Menurut Lily Budihardjo (dalam Hidayat Massaud, 2006:12)
metode ceramah adalah salah satu metode mengajar yang paling
banyak digunakan dalam proses belajar mengajar, hampir dari sepuluh
waktu mengajar dipakai oleh guru untuk berceramah.
Salah satu keunggulan metode ceramah adalah (1) cepat
menyampaikan informasi tentang suatu konsep atau prosedur yang
ingin disampaikan kepada siswa sebelum mereka melakukan kegiatan
diskusi atau praktik, (2) dapat menyampaikan sejumlah informasi
dalam waktu yang relatif singkat. Karena itu metode ceramah
dianggap efektif untuk menyampaikan materi pempelajaran. Namun
dibalik keunggulan-keunggulan tersebut, metode ceramah juga
melebihi kelemahan, yaitu: (1) komunikasi yang terjadi hanya sepihak
(satu arah), (2) siswa yang kecepatan belajarnya lambat akan
mengalami kesulitan menstransfer pengetahuan baru, sedangkan bagi
siswa kecepatan belajarnya cepat akan menjadi bosan bila guru
tersebut sering mengulangi keterangan untuk pokok bahasan yang
sama.
8Metode cerama menurut Yudha  Anggara (2012: 2) merupakan
metode mengajar dengan menyampaikan informasi dan megetahui
secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada umumnya meliputi
secara pasif.
2) Metode diskusi / Tanya jawab
Diskusi adalah salah satu metode mengajar yang juga banyak
digunakana oleh guru dalam proses belajar mengajar. Menurut Yudha
Anggara (2012: 2) metode tanya jawab adalah suatu metode yang
dimana guru menggunakan atau memberi pertanyaan pada siswa dan
siswa menjawab, atau sebaliknya siswa bertanya kepada guru dan guru
menjawab pertanyaan murid itu.
Menurut Yudha Anggara (2012: 2) metode diskusi dapat diartikan
sebagai siasat “penyampaian” bahan ajar yang melibatkan peserta
didik untuk membicarakan dan menemukan alternatif pemecahan suatu
topik bahasan yang bersifat problematik.
3) Metode demonstrasi, dan eksprimen metode.
Pendekatan ini adalah salah satu metode mengajar yang banyak di
gunakan oleh guru, terutama pada mata pelajaran praktek.
Menurut Yudha Anggara (2012: 2) metode demonstrasi
merupakan metode mengajar dengan cara memperagakan barang,
kejadian, aturan, dan urutan melakaukan suatu kegitan, baik secara
langsung maupun melalui penggunan media pembelajaran yang
relevan dengan pokok bahasan materi yang sedang disajikan.
9Menurut Yudha  Anggara (2012: 2) metode eksprimen merupakan
metode atau cara di mana guru dan siswa bersama-sama mengerjakan
suatu latihan atau percobaan untuk mengetahui atau akibat dari suatu
aksi.
b. Pengertian Pendekatan
Menurut Ahmat Sudraja (2008:17) pendekatan dapat diartikan
sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran,
yang menunjuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang
sifatnya masih sangat umum, di dalamnya  menginsiprasi, menguatkan,
dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu.
Menurut Sakina Nina (2011:7) istila pendekatan berasal dari kata
bahasa inggris approach yang salah satu artinya adalah ”pendekatan”.
Dalam pengajaran, approach diartikan sebagai a way of beginning
something ‘cara memulai sesuatu’. Karena itu pengertian pendekatan dapat
diartikan cara memulai pembelajaran. Dan lebih luas lagi, pendekatan
berarti seperangkat asumsi mengenai cara belajar mengajar.
B. Tinjauan tentang teknik penilaian
1. Pengertian teknik penilaian
Menurut Anastasia Ervna (2000:17) penilaian merupakan suatu proses
sistematis meliputi pengumpulan informasi (angka, deskripsi verbal atau
untuk kerja ), analisis, interpretasi informasi untuk membuat keputusan.
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Seperti yang telah dikatakan Rosana (2014:11) teknik penilain adalah
metode atau cara penilain yang dapat dilakuakan oleh guru untuk
mendapatkan informsi tentang proses dan produk belajar peserta didik.
2. Jenis-jenis teknik penilaian
Menurut Anastasia Ervna  (2000:18) adapun jenis-jenis penilaian
meliputi:
a) Tes formatif
penilaian yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.
Penilaian formatif berorientasi pada proses, yang akan memberikan
informasi kepada guru apakah program atau proses belajar mengajar
masih perlu diperbaiki.
b) Tes sumatif
penilaian yang dilaksanakan pada aktif program misalnya penilaian
yang aktif dilaksanakan pada akhir semester. Tujuan untuk mengetahui
hasil yang dicapai oleh siswa, yakni seberapa jauh siswa telah mencapai
kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum.
c) Tes selektif
Penilaian yang dilakasanakan dalam rangka menyelesaikan atau
menyaring. Memilih siswa untuk mewakili sekolah dalam lomba-lomba
tersebut tentu termasuk penilaian selektif.
d) Tes diagnostik
Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan
siswa serta faktor-faktor penyebabnya. Pelaksanaan penilaian semacam
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ini bisanya bertujuan untuk keperluan bimbingan belajar, menemukan
kasus-kasus dan lain-lain.
Menurut Endang Lestari (2011:11) Penilaian formatik yaitu
penilaian untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh para peserta
didik setelah menyelesaikan program dalam suatu materi pokok suatu
bidang studi.
Menurut Endang Lestari Penilaian sumatif (2011:11) yaitu
penilaian yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa peserta didik yang
telah selesai mengikuti pembelajaran dalam satu semester atau akhir
tahun.
Penilaian hasil pembelajaran menurut Inasariedy (2009:10)
dapat diklasifikasikan berdasarkan cakupan kompetensi yang diukur
dan sasaran pelaksanaannya. Sebagaimana dijelaskan bahwa penilaian
hasil belajar oleh pendidik terdiri atas ulangan harian, ulangan tengah
semester, ulangan akhir semester, dan ulanagan kenaikan kelas.
Menurut Inasariedy berdasarkan sasarannya (2009:11) penilaian
hasil belajar dapat diklaksifikasikan atas penilaian individual dan
penilaian kelompok. Kemudian dilihat dari fungsinya penilaian
dibedakan menjadi lima jenis yaitu penilaian formatif, penilaian
sumatif, penilaian diagnotis, penilaian selektif, dan penilaian
penempatan.
C. Tinjauan tentang origami dan papercrft
1. Pengertian Origami
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Origami merupakan seni melipat kertas atau sesuatu (menampilkan
bentuk dari burung, serangga, dan bunga) yang dihasilkan dari melipat kertas.
Jika dilihat dari kata origami itu sendiri, origami berasal dari dua kata, yakni
ori berarti melipat, dan kami yang berarti kertas, sehingga dapat diartikan
dengan melipat kertas (Irmayanti, 2004:29)
Kata origami berasal dari bahasa Jepang yakni dari kata oru yang berarti
melipat dan kami berarti kertas. Ketika kedua kata digabungkan ada sedikit
perubahan namun tidak mengubah artinya, yakni dari kata kami menjadi gami
sehingga bukan orikami tetapi origami maksunya adalah melipat kertas (Hira
Karmachela, 2012:1)
Menurut Ichigo (2012:12) seni kreasi melipat kertas dari Jepang, atau
lebih dikenal dengan istilah origami adalah seni kreasi yang sangat
bermanfaat melatih daya imajinasi, kreasi, kesabaran, keuletan dan
kecerdasan otak kanan pada anak.
Menurut Maya Hirai (2014:3) seni melipat kertas dari jepang, atau lebih
dikenal dengan istilah origami, origami adalah seni kreasi yang sangat
bermanfaat, melatih daya imajinasi, kreasi, kesabaran, keuletan dan
kecerdasan otak kanan pada anak.
Menurut kamus Webster’s Atahird New Internasional seni melipat kertas
atau yang disebut origami, merupakan salah satu seni yang popular di Jepang
(Al Ichsan, 2013: 4).
Melipat merupakan kegiatan tersendiri dari kegiatan 3M (mewarnai,
menggunting, dan menempel). Namun kegiatan ini dapat dilaksanakan
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dengan kegiatan mewarnai, menggunting, dan menempel, jika seandainya
dibutuhkan sebagai tambahan untuk melengkapi kegiatan melipat (Pamadhi
dan Sukardi, 2010:30).
Berdasarkan pengertian origami di atas dapat disimpulkan bahwa seni
melipat kertas atau origami merupakan seni yang dapat mengasa kemampuan
imajinasi, kreatifitas dan melatih tingkat kesabaran seseorang yang membuat
karya dari bahan kertas sederhana ini, dimana seni melipat kertas dapat
dilakukan oleh semua kalangan baik itu anak-anak ataupun orang dewasa
tidak ada batasan usia untuk mempelajari seni melipat kertas ini.
1. Macam-macam Origami
a) Origami bergerak (action origami)
Menurut Maya Herai (2014:4) Origami bukan hanya terdiri dari
objek diam, Tapi ada juga yang bisa begerak. Biasanya gerakan origami
dibantu dengan menggunakan tangan untuk menciptakan gerakan
layaknya sedang terbang mengepakkan sayap, melompat, atau
membuka mulut. contoh dari origami bergerak yang sangat popular
adalah origami kodok yang bisa melompat ketika ujung belakannya
ditekan dan juga pesawat terbang atau suriken (senjata rahasia ninja)
yang bisa terbang saat dilempar.
b) Origami moduler (modular origami)
Menurut Maya Herai (2014:4) Origami moduler sering disebut juga
sebagi origami 3D (Tiga dimensi). Origami moduler merupakan
origami yang disusun dengan beberapa lipat kertas yang sama.
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Biasanya lipatan moduler bentuknya cukup sederhana, tetapi untuk
menyusunnya menjadi suatu objek tentulah sangat sulit dan
membutuhkan waktu yang cukup lama.
c) Origami basah (wet-folding Origami )
Menurut Maya Herai (2014:4) Origami basah merupakan seni
melipat kertas yang cara pembuatannya menggunakan kertas basah dan
biasnya dibasahi dengan sengaja. Setelah itu mulai membentuk
origami, lalu dibiarkan hingga kering. Kertas yang lembap lebih mudah
untuk dibentuk dan cenderung memiliki geometri yang lebih fleksibel
dibanding dengan kertas kering. Dalam origami basah, keterampilan
seseorang sangat dibutuhkan, karena dalam seni ini tidak hanya melipat
tapi juga membentuk permukaan objek seperti tonjolan dan lekukan,
sehingga hasilnya sempurna.
d) Origami murni (pureland origami )
Menurut Maya Herai (2014:4) Origami murni merupakan jenis seni
melipat kertas dengan urutan yang sangat ketat dan hanya boleh
memainkan lipatan langsung. Jenis origami yang satu ini dikembangkan
oleh seniman origami asal Inggris yang bernama John Smith sekitar
tahun 1970-an, tujuannya untuk membantu orang belajar origami
khususnya buat orang yang memiliki keterampilan fisik motorik.
e) Tesselasi origami (Origami tesselation )
Menurut Maya Herai (2014:4) Tesselasi origami merupakan seni
membentuk susunan ubim kertas yang dilipat sedimikian rupa sehinnga
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menghasilkan bidang yang beraturan dan dikerjakan dalam bidang dua
dimensi
f) Kirigami
Menurut Maya Herai (2014:4) Sebagian orang menambahkan
kirigami sebagi bagian dari origami karena adanya kemiripan nama dan
juga adanya unsur melipat kertas pada seni ini. Tetapi, dalam seni
origami tradisional tidak mengenal istilah yang disebut dengan
kirigami, karena istilah kirigami sendiri baru dikenal sekitar abad ke 20-
an. Kirigami ini merupakan seni melipat dan memotong kertas untuk
membentuk suatu objek  seni.
2. Pengertian Papercraft
Papermodel atau umumnya dikenal dengan nama papercraft adalah
sebuah seni memotong, melipat, dan mengelem potongan-potongan kertas
menjadi sebuah bentuk 3 dimensi sesuai dengan model yang diinginkan.
.http://www.mediafire.com/ SD_HYAKU-SHIKI.rar.
3. Alat dan bahan dalam pembuatan origami
Alat yang digunakan pada proses pembatikan diuraikan sebagai
berikut :
a) cutter atau pisau mekanik
cutter atau pisau mekanik adalah alat yang digunkan untuk
membantu memotong kertas agar hasil potongan kertas terlihat rapi.
b) Penggaris
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Penggaris digunakan sebagai alat bantu untuk memotong agar hasil
potongan lurus
c) Pinset
Pinset adalah alat yang biasa digunakan untuk
menyambungkan bagian-bagian terkecil dari lipatan kertas, bisa juga
digunakan untuk menekan lipatan terkecil yang tidak dijangkau oleh
tangan.
d) Gunting
Gunting sama halnya cutter berfungsi membantu pemotongan pada
kertas namun sifat gunting harus menggunakan extra ketelitian agar
potongan rapi, jadi fungsi gunting dalam pembuatan origami tidak
terlalu penting.
e) Papan ukur atau kaca
Papan ukur biasa digunakan sebagai alat bantuk untuk pelapis baik
itu menggambar atau pun membuat origami, bisa juga menggunakan
media kaca sebagai pengalas dalam membuat origami jika tidak
memiliki papan ukur.
Bahan yang diperlukan pada proses pembuatan adalah sebagai
berikut :
a) Kertas origami atau kertas berwrna
Kertas origami adalah kertas khusus untuk membuat origami
dimana sifat dari kertas ini sangat mudah untuk dilipat, kertas origami
memiliki beraneka warna diantaranya merah, pink, dll.
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b) Lem kertas/fox putih
Lem kertas sangat diperlukan dalam pembuatan origami dimana
membantu ketahanan kertas dalam menyambung atau membentuk
suatu obyek yang ingin dibuat.
c) Kertas papercraf
Kertas papercraf dimana kertas ini berbeda dengan kertas origami
yang bisa digunakan untuk membuat origami biasa, sifat dari kertas
ini sangat tebal dan mudah untuk dibentuk setelah tercetak desain
papercraf nya.
D. Kerangka Pikir
SMA Negeri 2 Parepare, dalam hal ini kepala sekolah serta staf memberikan
peluang sebaik mungkin kepada guru seni budaya untuk mengembangkan
kurikulum yang ada, dengan tujuan untuk meningkatkan kreativitas setiap siswa.
Konsep SMA Negeri 2 Parepare adalah sebuah kebijakan pemerintah yang
sampai saat ini menjadi pengendali utama dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
dan bernegara, peran dan kualitas pengajar khususnya mengembangkan kreativitas
anak didik menjadi: prioritas yang baru diolah secara profesional dalam menyusun
program pengajar di sekolah.
Proses pembelajaran kerajinan melipat kertas di sekolah merupakan
fenomena yang paling unik dan bergengsi, karena merupakan wujud pola berpikir
siswa dalam menemukan dan menciptakan karya seni yang memiliki nilai estetika,
seperti mengungkapkan ide dalam pembuatan karya melipat kertas.
18
Dari beberapa uraian tersebut penulis berasumsi bahwa saling keterkaitan
erat antara beberapa hal yang dapat dijelaskan bahwa saling keterkaitan dalam
suatu kerangka pikir penelitian sebagai berikut.
Gambar 1. Skema Keranga Pikir
SMA Negeri  2 Parepare
Siswa kelas X SMA
Negeri 2 Parepare
Faktor penghambat dan
pendorong
Proses pembelajaran
Seni melipat kertas atau
origami
Mata pelajaran seni
budaya
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BAB III
METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif, yakni
berusaha memberikan gambaran obyektif  sesuai dengan kenyataan  yang
sesungguhnya mengenai pelaksanaan seni melipat kertas pada siswa kelas X SMA
Negeri 2 Parepare dalam membuat karya seni melipat kertas atau origami, adapun
metode penelitian ini dijabarkan dalam variabel dan desain penelitian, definisi
operasional, teknik mengumpulkan data teknik  analisis data.
A. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Berdasarkan  judul penelitian ini, yakni “Pelaksanaan Seni Melipat
Kertas (Origami) Siswa Kelas X Sman 2 Parepare”. Dalam penelitian akan
dibahas tentang hal-hal yang menjadi sarana dalam penelitian, yakni
mengangkat aspek-aspek yang diteliti variabel adalah sesuatu yang dijadikan
sebagai objek  penelitian atau gejala bervariasi yang akan diteliti. Hal ini lah
yang menjadi  fokus dalam penelitian yang sifatnya diskriptif kualitatif.
Ada pun varibel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: proses pembelajaran kerajinan melipat kertas atau origami siswa
kelas X SMA Negeri 2 Parepare. Desain penelitian pada hakikatnya
merupakan strategi dalam mengatur penelitian dan dibuat sebagai kerangka
acuan dalam melaksanakan penelitian.
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2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif. Desain deskripsi kualitatif adalah
rencana penelitian yang menggunakan variabel penelitian dalam bentuk
angka-angka atau statistik. Hal yang dideskripsikan dalam penelitian ini
adalah pelaksanaan seni melipat kertas pada siswa kelas X SMA Negeri
Parepare dalam proses pembuatan seni melipat kertas atau origami. Agar
penelitian ini dapat terlaksana dengan baik dan mudah, maka desain
penelitian ini dapat kita lihat pada skema berikut ini:
Gambar 2. Desain Penelitian
Teknik pengumpulan data
(wawancara dan
dokumentasi)
Faktor penghambat
dan penunjang
Proses pembelajaran
seni melipat kertas
atau origami
Langkah-langkah pembuatan
seni melipat kertas atau
origami
Pengelolah dan kajian data
Analisis data
Kesimpulan
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Dengan melihat skema desain penelitian di atas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa berdasarkan  judul ini maka penulisan akan memperoleh
gambar mengenai langkah-langkah yang ditempuh penulisan dalam
melakukan penelitian, dimulai dengan rancangan yaitu langkah-langkah apa
saja yang ditempuh. Selanjutnya  dilakukan penelitian dengan menggunakan
metode-metode yang telah ditentukan, kemudian data yang terkumpul diolah
atau diklasifiksikan, kemudian akan menganalisis hal-hal tersebut di atas serta
menarik kesimpulan akhir mengenai pelaksanaan seni melipat kertas
(origami) pada siswa kelas X SMAN 2 Parepare.
B. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran mengenai variabel
dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan-batasan definisi variabel untuk
memperjelas definisi operasional variabel yang dimaksud. Adapun definisi
operasional yang dimaksud adalah:
1) Proses pembelajaran pembuatan karya seni melipat kertas atau origami kelas
X SMA Negeri 2 Parepare.
2) Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan karya seni melipat kertas
atau origami.
3) Langkah-langkah pembuatan karya seni melipat kertas atau origami.
4) Bentuk-bentuk yang diberikan atau ditugaskan pada siswa
5) Faktor penghambat dan penunjang dalam proses pembuatan karya seni
melipat kertas atau origami.
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C. Populasi dan sampel
a) Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas X  terdaftar
pada sekolah SMA Negeri 2 Parepare, diperoleh keterangan bahwa populasi
siswa berjumlah 228 siswa.
b) Sampel
Sampel merupakan kegiatan dari populasi yang akan diteliti, penarikan
sampel yang akan diteliti adalah 29 orang siswa yang dipilih kelas X ci.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua
teknik yakni penelitian pustaka (dokumentasi) dan penelitian lapangan. Penelitian
pustaka adalah metode yang dimaksud untuk memperoleh data yang berhubungan
dengan landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan
mempelajari dan menelaah buku-buku literatur dan referensi yang berhubungan
dengan masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini. Hal ini sangat penting
dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh landasan teori yang digunakan
peneliti selanjutnya. Penelitian lapangan merupakan observasi dan wawancara
dengan maksud untuk mendapatkan data secara primer dan akurat.
Dalam langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
sebagi berikut.
1. Observasi
Observasi ini dilakukan dalam bentuk pengamatan langsung terhadap
populasi saat proses pembuatan karya seni lipat kertas atau origami.
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2. Wawancara
Yaitu penulis mengadakan dialog atau tanya jawab langsung dengan siswa
yang diteliti, untuk mendapatkan informasi mengenai proses pempelajaran seni
melipat kertas di kelas X SMA Negeri 2 Parepare.
3. Penelitian pustaka
Penelitian ini dilakukan menelaah literature yang dikaitkan dengan topik
penelitian atau masalah yang akan diteliti. Hal ini perlu dilakuan untuk
memperoleh landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini.
4. Dokumentasi
Dokumentasi dimaksud untuk mengambil gambar selama proses pegolahan
atau pengamatan bahan sampai proses pembuatan karya seni melipat kertas jadi.
E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini data yang akan dikumpulkan akan dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan menelaah seluruh data
yang berasal dari observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini dipaparkan mengenai penyajian tentang penelitian berikut
pembahasannya.
A. Hasil Penelitian
Rumusan masalah, pelaksanaan seni melipat kertas (origami) pada siswa
kelas X SMA Negeri 2 Parepare. Mengacu pada bab terdahulu, di mana di
dalamnya penulis telah menguraikan tentang tujuan, manfaat, maupun metode
penelitian. Penulis akan mengurai hasil temuan penelitian berikut pembahasannya
sebagai berikut:
1. Kompetensi Inti
a. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
b. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya
c. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
d. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
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dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori
2. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
KI Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1.1.1  Menerima, menanggapi,
dan menghargai
keragaman dan keunikan
karya seni rupa sebagai
bentuk rasa syukur
terhadap anugerah Tuhan
1.1.1 Menerima keragaman dan
keunikan karya seni melipat
kertas sebagai anugerah
Tuhan
1.1.2 Menanggapi keragaman dan
keunikan karya seni melipat
kertas sebagai anugerah
Tuhan
1.1.3 Menghargai keragaman dan
keunikan karya seni melipat
kertas
2 2.1 Menunjukkan sikap
menghargai, jujur,
disiplin, melalui
aktivitas berkesenian
2.1.1 Menghargai orang lain dalam
mengapresiasi dan berkarya
seni melipat kertas
2.1.2 Bersikap jujur dalam
mengapresiasi dan berkarya
seni melipat kertas
2.1. 3 Bersikap disiplin dalam
mengapresiasi dan berkarya
seni melipat kertas
3 2.2 Memahami konsep dan
prosedur karya seni
patung dengan beragam
media dan teknik
2.2.1 Menjelaskan pengertian seni
melipat kertas
2.2.2 Mengklasifikasikan jenis-
jenis seni melipat kertas
berdasarkan bentuk
perwujudannya
3. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik
diharapkan dapat:
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1. Menerima dengan baik keragaman dan keunikan karya seni melipat kerts
sebagai anugerah Tuhan
2. Menghargai keragaman seni melipat kertas berdasarkan fungsinya
3. Menghargai orang lain dalam menanggapi gambar/karya seni patung
berdasarkan fungsinya
4. Bersikap disiplin,jujur dalam menanggapi jenis-jenis origami
5. Mengidentifikasi pengertian seni melipat kertas
6. Mengidentifikasi jenis origami berdasarkan bentuk perwujudannya
4. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
SMA Negeri 2 Parepare atau yang lebih dikenal dengan Smada
Parepare merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas di Kota Parepare,
Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. SMA Negeri 2 Parepare ini dibangun
pada tahun 1978 oleh pemerintah Kota Parepare yang memandang perlu
membangun Sekolah Menengah Atas (SMA) yang baru. Hal ini dikarenakan
SMA Negeri 1 Parepare tidak lagi bisa menampung peserta didik yang ada
saat itu. SMA Negeri 2 Parepare ini membuka dua program jurusan, yaitu
jurusan Ilmu alam dan jurusan Ilmu sosial untuk Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan peminatan Matematika dan Ilmu Alam (MIA) dan
Ilmu-ilmu Sosial (IIS) untuk Kurikulum 2013. Namun, dikarenakan adanya
penghentian penggunaan Kurikulum 2013, maka SMA Negeri 2 Parepare
kembali menggunakan KTSP dan membagi kelas menjadi Jurusan Ilmu Alam
dan Ilmu Sosial.
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Gambar 3. Peta lokasi SMAN 2 Parepare
5. Metode Pembelajaran
Dalam metode pembelajaran ini, sebelum guru mengajar salah satu
pokok pembahasan yang ada, terlebih dahulu guru menyusun rencana
pembelajaran sebagai upaya untuk mempermudah proses pembelajaran,
karena sebelum mengajar guru harus mempertimbangkan bagaimana dan apa
target yang ingin dicapai pada pokok bahasan yang disajikan.
Selanjutnya mengenai pelaksanaan seni melipat kertas atau origami
pada siswa kelas X ci yaitu adanya upaya guru menerapkan metode-metode
mengajar yang dapat menciptakan suasana bervarisi dan tidak membosankan,
karena mengingat kegiatan origami belum pernah dilakukan oleh siswa-siswa
sebelumnya dan sangat membutuhkan ketekunan, kesabaran,
kreativitas/imajinasi dan ketelitian. Adapun metode yang diterapkan oleh
guru antara lain adalah metode ceramah, tanya jawab, penugasan. Dari ketiga
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metode ini yang paling dominan diberikan oleh guru adalah metode
penugasan, dimana siswa langsung memperaktekkan apa yang telah diajarkan
secara teori atau materi yang didapatkan sebelumnya.
Selain itu dikenal pula dengan sistem kerja perorang/individu,
pada sistem ini siswa betul-betul diharapkan untuk mandiri dalam berkarya,
jadi dalam hal ini guru hanya membimbing dan mengarahkan dalam berkarya
sesuai kerajinan seni melipat kertas yang dia pilih, dengan mengadakan alat
dan bahan yang terlebih dahulu disiapkan oleh siswa tersebut, berdasarkan
materi tahu contoh karya yang sudah lebih dulu diperkenalkan.
6. Media Pembelajaran
Dalam pelaksanan origami pada siswa kelas X Ci SMA Negeri 2
Parepare media pembelajaran yang dominan digunakan oleh guru khusus
pelaksanaan seni melipat kertas secara teori menggunakan LCD proyektor,
dokumentasi slide, foto-foto, contoh gambar serta hasil karya guru, dengan
maksud untuk lebih memperjelas materi yang disajikan. Selain itu untuk
memperkenalkan dan memperluas wawasan siswa tentang materi
pembelajaran yang dibawakan, sehingga dengan mudah siswa mendapatkan
gambar bukan hanya didengar dari guru atau dibaca pada buku.
7. Fasilitas
Menurut data yang penulis peroleh baik berupa wawancara maupun
observasi pada saat melakukan praktek origami, khususnya fasilitas yang
tersedia di SMA Negeri 2 Parepare, cukup memadai baik fasilitas berupa
29
ruang praktek maupun peralatan yang menunjang terlaksananya kegiatan
belajar mengajar, antara lain sebagai berikut:
a. Ruang belajar (kelas)
Ruang tersebut digunakan untuk melaksanakan kegiatan proses belajar
mengajar secara teori.
b. b. Ruang praktek (sanggar seni)
Ruangan ini disiapkan sebagai tempat dimana siswa praktek secara
langsung yang berhubungan dengan mata pelajaran seni budaya.
8. Waktu Pembelajaran
Berdasarkan hasil data yang diperoleh penulis untuk praktek seni
melipat kertas/origami, pada kegiatan belajar mengajar secara teori digunakan
dua jam pelajaran.
9. Evaluasi
Untuk mengevaluasi atau penilaian bagi siswa terhadap pelajaran seni
melipat kertas/origami ini, dilalukan berbagai cara yaitu penilaian hasil kerja
atau karya siswa baik itu tugas perorangan maupun kelompok. Jadi hasil
penilaian tersebut dapat diketahui keberhasilan pembelajaran khususnya
sistem pengajaran dan penugasan yang digunakan seberapa besar
pencapaiannya.
Guru dalam membawakan mata pelajaran seni melipat kertas/origami,
dimana pada pemberian tugas menjelaskan secara langsung tugas individu
dan kelompok beserta memperlihatkan contohnya buat siswa, demikian pula
pada daftar penilain guru membuat beberapa komponen yang perlu dinilai.
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Berikut dapat dilihat pada lampiran contoh daftar penilaian guru, adapun
bentuk tugas yang diberikan oleh guru adalah sebagai berikut:
a. Tugas Individu
Pada tugas individu sebelumnya diperlihatkan contoh dalam bentuk
foto-foto dan hasil karya guru. Tugas individu ini meliputi proses
pembuatan origami papercraft, dimana guru bertindak menjelskan alat dan
bahan yang disediakan untuk membuat origami papercraft.
b. Tugas kelompok
Tugas kelompok ini berbeda dengan tugas individu dimana tugas
kelompok ini membuat origami moduler atau biasa disebut origami 3d,
tugas kelompok ini dituntut kerja sama yang baik antara siswa yang satu
dengn siswa yang lainnya. Baik untuk memilih bentuk dan karakter, proses
kerja sampai finishing, sehingga untuk tugas kelompok ini lebih dikenal
dengan sistem. Dimana siswa bekerja sama untuk membuat hasil karya,
baik itu imajinasi atau menggunakan contoh.
10. Pelaksanaan Pembelajaran Seni Melipat Kertas (Origami)
Pelaksanaan pembelajaran seni melipat kertas (origami) di SMA Negeri
2 Parepare dimulai dengan penjelasan tentang origami yang dilakukan oleh
guru terhadap siswa, penjelasan alat dan bahan yang digunakan, langkah kerja
dalam pembuatan origami, sampai pada tahap penyelesaian origami.
Adapun alat dan bahan yang digunakan pada proses pembuatan
origami, sebagai berikut
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a. Alat-alat yang digunakan untuk membuat origami papercraft adalah
sebagai berikut:
1. Cutter
2. Papan ukur
3. Mistar
4. Pinset
Gambar 4. Alat-alat yang digunakan membuat origami papercraft.
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
b. Bahan yang digunakan untuk membuat origami papercraft
1. Kertas papercraft
2. Lem kertas fox putih
Gambar 5.Bahan-bahan yang digunakan membuat origmi papercraft.
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
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c. Alat-alat yang digunakan untuk membuat origami moduler adalah sebagai
berikut:
1) Cutter
2) Papan ukur
3) Gunting
4) Penggaris
Gambar 6. Alat-alat yang digunakan membuat origami moduler.
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
d. Bahan yang digunakan untuk membuat origami moduler sebagai berikut:
1) Kertas origami
2) Lem kertas fox putih
Gambar 6. Bahan-bahan yang digunakan membuat origami moduler.
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
33
Pada pertemuan pertama, siswa diberi materi sekilas tentang origami,
dilanjutkan dengan pengarahan atau penjelasan pembuatan origami mulai dari
tahap penyediaan alat dan bahan, pengolahan alat dan bahan, sampai pada
tahap perangkaian dan peyelesaian origami. Dalam pelaksanaan pembelajaran
awal lebih banyak teori yang diajarkan. Pemaparan materi tentang origami
juga disertakan dengan menampilkan beberapa contoh origami.
Gambar 7. Pemaparan dan penjelasan pembuatan origami
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
Gambar 8. Siswa menyimak dan mengikuti instruksi guru
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
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Pada pertemuan kedua guru mendemonstrasikan kepada siswa proses
pembuatan origami dari tahap awal hingga tahap akhir. Setelah itu siswa
dengan bimbingan dan pengarahan guru diharapkan dapat membuat origami.
Gambar 9. Memberi demonstrasi pembuatan origami
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
Gambar 10. Siswa latihan membuat origami dengan bimbingan guru
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
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Pada pertemuan ketiga siswa diharapkan dapat membuat origami
dengan idenya sendiri tanpa diinstruksikan oleh guru sebagai evaluasi belajar
siswa.
Gambar 11. Siswa membuat origami
Gambar 12. Siswa membuat origami
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
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Gambar 13. Hasil karya origami papercraf siswa
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
Gambar 14. Hasil karya origami moduler siswa
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
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11. Teknik penilaian
Adapun teknik penilaian terbagi atas dua yaitu teknik penilaian individu
dan kelompok.
1. Teknik penilaian individu.
Teknik penilaian kerja individu meliputi beberapan poin yaitu,
a. Keterampilan
b. Ketepatan
c. Ketelitian
d. Hasil karya siswa
e. Menghargai karya
LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN
KERJA INDIVIDU
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Rupa)
Kelas/Peminatan : X ci
Materi Pokok : Seni melipat kertas (origami)
N
o
Nama
Siswa
Observasi
Jml
Skor Nilai
Keteram
pilan
Ketepa
tan
ketelitia
n
Hasil
karya
Menghargai
karya
(1) (2) (3) (4) (5)
1. ……
….
2.
3.
4.
5.
6. Dst.
Keterangan pengisian skor:
4.  Sangat baik
3.  Baik
2.  Cukup
1.  Kurang.
2. Teknik penilaian kelompok.
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a. Kerjasama
b. Tanggung jawab
c. Toleran
d. Disiplin
LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN
KERJA KELOMPOK
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Rupa)
Kelas/Peminatan : X ci
Materi Pokok : Seni melipat kertas (origami)
N
o
Nama Siswa
Observasi Jml
Sko
r
Nila
I
Kerjasam
a
Tanggung
jawab Toleran disiplin
(1) (2) (3) (4)
7. ………..
8.
9.
10.
11.
12. Dst.
Keterangan pengisian skor:
4. Sangat baik
3.  Baik
2.  Cukup
1.  Kurang.
B. Pembahasan
Didasarkan hasil penelitian yang pada prinsipnya mencakup beberapa
permasalahan pokok yaitu: gambar umum lokasi penelitian, pemilihan bahan
pembelajran, metode pembelajaran, fasilitas, waktu, pembelajar, evaluasi, alat dan
bahan yang digunakan dalam melipat kertas, langkah kerja pembuatan origami
papercraft dan moduler, serta faktor penunjang dan penghambat dalam pembuatan
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origami. Oleh karena itu  pada bagian ini adalah merupakan pembahasan, dimana
dalam pembahasan ini akan dibahas beberapa masalah yang dihadapkan dalam
langkah kerja melipat kertas origami, adapun uraian dalam penyajian temuan
penelitian, data yang berhubungan dengan pelaksanaan melipat kertas origami
secara teori serta alat penunjang lainnya cukup jelas pada bagian terdahulu.
Dan menurut analisis penulis, rencana serta pertimbangan seorang guru sebelum
mengajarkan salah satu pokok bahasan dalam bentuk metode yang akan
digunakan sangat penting khususnya dalam pelaksanaan seni melipat kertas atau
origami baik teori maupun praktek. Karena jadian bahan pembelajaran dapat
dikatakan berhasil apabila kita lihat hasil kerja siswa pada saat praktek atau
kemampuan siswa dalam berkarya. Sehinga dapat diketahui sejauh mana
pencapian tujuan pembelajaran baik secara umum maupun khusus pada
pelaksanaan seni melipat kertas atau origami.
Dalam bab ini dipaparkan mengenai penyajian tentang penelitian berikut
pembahasannya. Rumusan masalah, pelaksanaan seni melipat kertas (origami)
pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Parepare. Mengacu pada bab terdahulu, di
mana di dalamnya penulis telah menguraikan tentang tujuan, manfaat, maupun
metode penelitian.
Tujuan Pembelajaran Setelah mengikuti serangkaian kegiatan
pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: Menerima dengan baik keragaman
dan keunikan karya seni melipat kerts sebagai anugerah Tuhan. Menghargai
keragaman seni melipat kertas berdasarkan fungsinya. Menghargai orang lain
dalam menanggapi gambar/karya seni patung berdasarkan fungsinya. Bersikap
40
disiplin jujur dalam menanggapi jenis-jenis origami. Mengidentifikasi pengertian
seni melipat kertas. Mengidentifikasi jenis origami berdasarkan bentuk
perwujudannya.
Metode Pembelajaran dalam metode pembelajaran ini, sebelum guru
mengajar salah satu pokok pembahasan yang ada, terlebih dahulu guru menyusun
rencana pembelajaran sebagai upaya untuk mempermudah proses pembelajaran,
karena sebelum mengajar guru harus mempertimbangkan bagaimana dan apa
target yang ingin dicapai pada pokok bahasan yang disajikan.
Selanjutnya mengenai pelaksanaan seni melipat kertas atau origami pada
siswa kelas X ci yaitu adanya upaya guru menerapkan metode-metode mengajar
yang dapat menciptakan suasana bervarisi dan tidak membosankan, karena
mengingat kegiatan origami belum pernah dilakukan oleh siswa-siswa
sebelumnya dan sangat membutuhkan ketekunan, kesabaran, kreativitas/imajinasi
dan ketelitian. Adapun metode yang diterapkan oleh guru antara lain adalah
metode ceramah, tanya jawab, penugasan. Dari ketiga metode ini yang paling
dominan diberikan oleh guru adalah metode penugasan, dimana siswa langsung
memperaktekkan apa yang telah diajarkan secara teori atau materi yang
didapatkan sebelumnya.
Selain itu dikenal pula dengan sistem kerja perorang/individu, pada
sistem ini siswa betul-betul diharapkan untuk mandiri dalam berkarya, jadi dalam
hal ini guru hanya membimbing dan mengarahkan dalam berkarya sesuai
kerajinan seni melipat kertas yang dia pilih, dengan mengadakan alat dan bahan
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yang terlebih dahulu disiapkan oleh siswa tersebut, berdasarkan materi tahu
contoh karya yang sudah lebih dulu diperkenalkan.
Media Pembelajaran Dalam pelaksanan origami pada siswa kelas X Ci
SMA Negeri 2 Parepare media pembelajaran yang dominan digunakan oleh guru
khusus pelaksanaan seni melipat kertas secara teori menggunakan LCD proyektor,
dokumentasi slide, foto-foto, contoh gambar serta hasil karya guru, dengan
maksud untuk lebih memperjelas materi yang disajikan. Selain itu untuk
memperkenalkan dan memperluas wawasan siswa tentang materi pembelajaran
yang dibawakan, sehingga dengan mudah siswa mendapatkan gambar bukan
hanya didengar dari guru atau dibaca pada buku.
Fasilitas Menurut data yang penulis peroleh baik berupa wawancara
maupun observasi pada saat melakukan praktek origami, khususnya fasilitas yang
tersedia di SMA Negeri 2 Parepare, cukup memadai baik fasilitas berupa ruang
praktek maupun peralatan yang menunjang terlaksananya kegiatan belajar
mengajar, antara lain ,Ruang belajar (kelas) Ruang praktek (sanggar seni).
Evaluasi Untuk mengevaluasi atau penilaian bagi siswa terhadap pelajaran
seni melipat kertas/origami ini, dilalukan berbagai cara yaitu penilaian hasil kerja
atau karya siswa baik itu tugas perorangan maupun kelompok. Jadi hasil penilaian
tersebut dapat diketahui keberhasilan pembelajaran khususnya sistem pengajaran
dan penugasan yang digunakan seberapa besar pencapaiannya.
Guru dalam membawakan mata pelajaran seni melipat kertas/origami,
dimana pada pemberian tugas menjelaskan secara langsung tugas individu dan
kelompok beserta memperlihatkan contohnya buat siswa, demikian pula pada
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daftar penilain guru membuat beberapa komponen yang perlu dinilai. Berikut
dapat dilihat pada lampiran contoh daftar penilaian guru, adapun bentuk tugas
yang diberikan oleh guru Pada tugas individu sebelumnya diperlihatkan contoh
dalam bentuk foto-foto dan hasil karya guru. Tugas individu ini meliputi proses
pembuatan origami papercraft, dimana guru bertindak menjelskan alat dan bahan
yang disediakan untuk membuat origami papercraft. Tugas kelompok tugas
kelompok ini berbeda dengan tugas individu dimana tugas kelompok ini membuat
origami moduler atau biasa disebut origami 3D, tugas kelompok ini dituntut kerja
sama yang baik antara siswa yang satu dengn siswa yang lainnya. Baik untuk
memilih bentuk dan karakter, proses kerja sampai finishing, sehingga untuk tugas
kelompok ini lebih dikenl dengn sistem. Dimana siswa bekerja sama untuk
membuat hasil karya, baik itu imajinasi atau menggunakan contoh.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
pada bab ini akan disajikan kesimpulan dan saran-saran
A. Kesimpulan
Sebagai kesimpulan seluruh isi skripsi ini dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Mata pelajaran seni melipat kertas merupakan pelajaran yang diadakan di
sekolah-sekolah di Jepang bahkan di universitas Jepang, di mana mereka
mempelajari dan mengembangkan seni melipat kertas atau yang sering
disebut origami tersebut. Dengan melihat pengadaan fasilitas serta alat
penunjang yang ada di SMAN 2 Parepare, khususnya pada kelas X Ci
terbukti bahwa pelajaran seni melipat kertas sangatlah mengasikkan dan tidak
membosankan, karena siswa dapat dengan mudah mempelajarinya,
berhubung seni ini berbeda dengan seni yang lain di mana semua orang dapat
melakukan dan menguasai selama ada niat dan rasa ingin tahu.
2. Dilakukan pelaksanaan praktek seni melipat kertas oleh siswa kelas X Ci
sehubungan dengan penelitian yang dilakukan penulis, untuk
memperkenalkan seni melipat kertas. Mulai pada alat dan bahan yang
digunakan, proses persiapan, proses melipat kertas serta masalah-masalah
yang dihadapi dalam kegiatan praktek seni melipat kertas atau origami. Inti
pokok dari tujuan dan target yang dicapai pada pelaksanaan seni melipat
kertas atau origami ini adalah, mengetahui teknik-teknik serta
memperkenalkan bahwa seni melipat kertas bukan hanya sebagai mainan
yang sering dilakukan anak-anak TK, namun seni melipat kertas atau origami
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adalah seni yang bergengsi dan memiliki banyak fungsi, dimana siswa dapat
mengembangkan imajinasi dan kreatifitas.
B. Saran
1. Perlunya SMAN 2 Parepare mengembangkan seni melipat kertas ini agar
siswa dapat menambah wawasan dan pengetahuan, serta dapat menjadikan
sebagai seni jangan bergengsi seperti yang ditetapkan pada sekolah-sekolah
yang berada di luar negeri.
2. Perlunya memperkenalkan pula kepada masyarakat mengenai seni melipat
kertas ini agar bukan cuma di sekolah, namun di luar sekolah dapat
dikembangkan seni melipat kertas sebagai usaha yang cukup unik.
3. Perlunya peningkatan sarana dan prasaran yang belum ada sebagai penunjang
kegiatan praktek, khususnya mengadakan bahan yang kurang terjangku dalam
pembuatan origami seperti kertas khusus papercraft guna meningkatkan mutu
pendidikan pada umumnya.
4. Sedangkan mengenai kualitas dan kuantitas tenaga pengajar khususnya pada
seni melipat kertas atau origami saat ini masih perlu terus ditingkatkan,
sehingga dapat lebih membimbing dalam berkarya origami dengan kualitas
yang seimbang dengan kualitas seni melipat kertas atau origami di jepang,
yang dianggap baik sehingga dapat diminati oleh masyarakat umumnya.
5. Diharapkan siswa siswi untuk membuat atau berkarya origami dari bahan
bekas dengan penerapan karakter-karaker yang memiliki nilai jual dan fungsi,
sehingga dapat menjadi penghasilan bukan cuma berguna buat sekolah tapi
diri sendiri dan masyarakat.
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FORMAT OBSERVASI
Proses pembuatan seni melipat kertas (origami)
1. Alat-alat apa sajakah yang digunakan pada proses melipat kertas.
2. Bahan-bahan apa sajakah yang dipersiapkan pada proses melipat kertas.
3. Langkah-langkah apa sajakah yang ditempuh pada proses melipat kertas.
Mulai pada tahap persiapan sampai pada proses pelipatan kertas atau origami.
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LAMPIRAN
Gambar 15.
Proses tutorial melipat bagian pertama untuk menentukan ukuran kertas origami
pada siswa
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
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Gambar 16.
Proses memotong kertas menggunakan gunting dan cutter
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
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Gambar 17.
Proses melipan bagian kedua untuk membentuk bagian yang utama dalam
pelipatan kertas origamai
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
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Gambar 18.
Proses penyusunan kertas origami
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
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Gambar 19.
Proses penyususnan kertas origami
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
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Gambar 20.
Proses penyusunan kertas origami
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
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Gambar 21.
Proses peyusunan kertas origami
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
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Gambar 22.
Hasil dari proses pembutan origami moduler
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
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Gambar 23.
Proses pemotongan origami papercraft
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
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Gambar 24.
Proses pemotongan origami papercraft bagian dua
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
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Gambar 25.
Proses lipatan pada origami papercraft
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
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Gambar 26.
Peroses pelipatan dan penyatuan bagian pada origami papercraft
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
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Gambar 27.
Hasil dari proses pembuatan origami papercraft
Foto : Al Aziz Fathonah, 1 ,Agustus 2016
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP 2 )
Sekolah : SMA NEGERI 2 PAREPARE
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Rupa)
Kelas/semester : X (Sepulu) /1 (Satu)
Materi Pokok : Seni Melipat Kertas
Alokasi Waktu : Pertemuan 1 (2 JP)
1. Kompetensi Inti
a. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
b. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya
c. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
d. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori
2. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
KI Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1.1  Menerima, menanggapi,
dan menghargai
keragaman dan keunikan
karya seni rupa sebagai
bentuk rasa syukur
terhadap anugerah Tuhan
1.1.4 Menerima keragaman dan
keunikan karya seni melipat
kertas sebagai anugerah Tuhan
1.1.5 Menanggapi keragaman dan
keunikan karya seni melipat
kertas sebagai anugerah Tuhan
1.1.6 Menghargai keragaman dan
keunikan karya seni melipat
kertas
2 2.3 Menunjukkan sikap
menghargai, jujur,
disiplin, melalui
2.3.1 Menghargai orang lain dalam
mengapresiasi dan berkarya
seni melipat kertas
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KI Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
aktivitas berkesenian 2.3.2 Bersikap jujur dalam
mengapresiasi dan berkarya
seni melipat kertas
2.1.3 Bersikap disiplin dalam
mengapresiasi dan berkarya seni
melipat kertas
3
4
2.4 Memahami konsep dan
prosedur karya seni
patung dengan beragam
media dan teknik
4.1 Membuat karya seni
patung dengan beragam
media dan teknik
2.4.1 Menjelaskan pengertian seni
melipat kertas
2.4.2 Mengklasifikasikan jenis-jenis
seni melipat kertas berdasarkan
bentuk perwujudannya
4.1.1 Berkarya seni patung baik
mandiri atau kelompok
4. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik
diharapkan dapat:
1. Menerima dengan baik keragaman dan keunikan karya seni melipat
kertas sebagai anugerah Tuhan
2. Menghargai keragaman seni melipat kertas berdasarkan fungsinya
3. Menghargai orang lain dalam menanggapi gambar/karya seni patung
berdasarkan fungsinya
4. Bersikap disiplin,jujur dalam menanggapi jenis-jenis origami
5. Mengidentifikasi pengertian seni melipat kertas
6. Mengidentifikasi jenis origami berdasarkan bentuk perwujudannya
5. Materi Pembelajaran
Pertemuan 1
a. Pengertian Seni melipat kertas (origami)
b. Pengertian seni melipat kertas menurut beberapa ahli
c. Penjabaran seni melipat kertas berdasarkan fungsinya
6. Metode Pembelajaran
1. Metode pendekatan saintifik
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7. Sumber Belajar
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013). Seni Budaya. Buku
Guru. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Hal. 13 – 22).
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013). Seni Budaya. Buku
Siswa. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Hal. 23 – 34).
3. Media internet.
4. Lingkungan sekitar
8. Media Pembelajaran
1. Media:
Contoh karya seni melipat kertas pada buku  dan media internet
9. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
a. Pendahuluan  (10 menit )
1. Memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta didik
2. Apresiasi: menunjukkan contoh karya seni melipat di lingkungan
sekitar untuk membangkitkan minat peserta didik
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran
b. Kegiatan inti (55 menit)
Dalam kegiatan inti, peserta didik melakukan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Melihat contoh gambar tentang prosedur dan teknik berkarya seni
melipat kertas untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang tekait
dengan origami.
2. Merumuskan masalah-masalah pokok: apa pengertian seni melipat
kertas dan bagaimana prosedur dan teknik pembuatannya.
3. Mengumpulkan data tentang pengertian, prosedur, dan teknik
berkarya seni melipat kertas, dengan membaca buku origami,
mengamati contoh gambar, dan melihat gambar.
4. Menganalisis data untuk menyimpulkan pengertian, prosedur, dan
teknik berkarya  seni melipat kertas
2. Membuat makalah/klipping secara kelompok tentang jenis-jenis
origami
3. Menyajikan makalah tersebut untuk mendapatkan tanggapan dari
peserta didik dan guru
c.  Penutup ( 15 menit )
Kegiatan penutup mencakup langkah-langkah sebagai berikut:
4. Guru bersama-sama peserta didik menyimpulkan pemahaman
tentang pe ngertian, prosedur, dan teknik berkarya seni melipat
kertas.
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5. Guru bersama-sama peserta didik melakukan refleksi tentang proses
dan hasil pembelajaran yang telah dicapai.
6. Guru memberikan tugas kelompok untuk menyiapkan bahan dan alat
untuk pelaksanaan pembelajaran berikutnya yakni pembuatan
origami moduler.
I. Penilaian
1. Sikap spiritual
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri
b. Bentuk Instrumen: Skala
c. Kisi-kisi :
No. Sikap/nilai No. Butir
1. Menerima dengan baik keragaman dan keunikan karya
seni melipat kertas, sebagai anugerah Tuhan
1 (a, b, c)
2. Menghargai keragaman dan keunikan karya gambar
origami sebagai anugerah Tuhan
2 (a, b, c)
Instrumen: lihat Lampiran 1.
2. Sikap sosial
a. Teknik Penilaian : Pengamatan
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
c. Kisi-kisi :
3. Penilaian sikap sosial untuk diskusi
No. Nilai Deskripsi No. Butir
1 Menghargai
orang lain
Menghargai orang lain pendapat orang lain 1
2 Jujur Mengekspresikan gagasan dengan jujur 2
3 Disiplin Mengikuti kegiatan diskusi dengan disiplin 3
Instrumen: lampirn 2 b
4. Penilaian sikap sosial dalam untuk kegiatan menanggapi karya dan
berkarya
Objek seni patung (yang ada di sekitar lingkungan sekolah atau di
luar sekolah sebagai bahan apresiasi)
No. Nilai Deskriptor No. Butir
1. Menghargai Menghargai orang lain dalam menanggapi karya 1
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orang lain origami orang lain.
2. Jujur Menunjukkan sikap jujur dalam menanggapi
karya origami.
2
3. Disiplin Bersikap disiplin dalam menanggapi karya
origami
3
Bersikap disiplin dalam mengamati gambar
origami
5
Instrumen: lihat Lampiran 2 b Pengetahuan
a. Teknik Penilaian : Tes Objektif
b. Bentuk Instrumen: Tes isian singkat
c. Kisi-kisi :
No. Indikator No. Butir
1. Mengidentifikasi karya seni melipat kertas
dengan benar
1
2. Mengidentifikasi beberapa pendapat/tokoh
tentang seni melipat kertas dengan benar
2
3. Mengidentifikasi jenis-jenis origami berdasarkan
perwujudannya
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LEMBAR KEGIATAN SISWA
( LKS )
Mata Pelajaran/tema/Sub tema : Seni Budaya (Seni Rupa)
Kelas/Semester                              : X/Ganjil ( I )
Alokasi Waktu                                : 1X 40 Menit (1X Pertemuan )
Judul                   : mengidentifikasi karya seni melipat kertas (origami)
2. KOMPETENSI INTI
KI 3 :Memahami pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan
kebangsaan,   kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian
yang tampak nyata.
A. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
1. Menunjukkan sikap bertanggung jawab, peduli dan santun terhadap
karya seni rupa dan pembuatnya.
2. Memahami konsep dan prosedur karya seni melipat kertas dengan
beragam media dan teknik
B. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari pokok bahasan, peserta didik diharapkan peduli dan
melakukan aktivitas berkesenian, yaitu :
1. Menjelaskan pengertian seni melipat kertas
2. Mengidentifikasi jenis jenis origami berdasarkan perwujudannya
C. RUMUSAN MASALAH
1. Diharapkan siswa mengetahui unsur-unsur rupa apa saja yang
terdapat pada karya seni melipat kertas (origami)
2. Diharapkan siswa mengetahui apa manfaat dari mengamati karya
seni melipat kertas
D. VARIABEL  / FOKUS :
a. Memahami karya seni melipat kertas (origami)
E. MATERI
1. Pengertian seni melipat kertas (origami)
2. macam-macam  seni melipat kertas (origmi)
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F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN
1. Persiapan :
a. Menentukan jenis karya seni melipat kertas
b. Ciri khas seni melipat kertas berdasarkan fungsinya
2. Pelaksanaan :
a. Mengamati bahan dan alat karya seni melipat kertas
b. Mengamati media yang digunakan dalam membuat origami
c. Mengamati jenis-jenis origami
d. Mengamati karakter/fungsi origami
3. Penutup :
a. Menuliskan hasil pengamatan tentang alat dan bahan, media ,
fungsi dan karakter seni origami.
G. PENGAMATAN
a. Mengamati karya origami yang ada pada buku
b. Mengamati bentuk seni melipat kertas
c. Mengamati gambar “karakter / fungsi origami
H. ANALISIS
a. Menganalisa keanekaragaman origami yang menjadi ciri khas didaerah
Sulawesi Selatan
I. KESIMPULAN
1. Memahami  pengertian seni melipat kertas .
2. Mengidentifikasi seni melipat kertas  juga dapat menambah ilmu
pengetahuan tentang keanekaragaman dan kreatifitas seni melipat
kertas (origami)
3. Setiap daerah di Indonesia memiliki keragaman patung berdasarkan
fungsi yang dapat memberikan identitas tersendiri.
J. PENERAPAN
1. Siswa sudah memahami keanekaragaman hayati, tidak hanya menjadi
sumber inspirasi bagi kita untuk berkarya seni rupa, tetapi juga telah
memberikan kesejahteraan secara ekonomi bagi masyarakat.
2. Diharapkan siswa memiliki tanggung jawab untuk melestarikannya
3. Siswa dalam menyelesaikan tugas   saling berkelompok/kerjasama
mengamati karya origami
K. SOAL LATIHAN
NO Uraian soal(bentuk) Soal
1.
2.
3.
Penilaian diri
Tes Pengetahuan
Penilaian sikap
a) Temukan pengertian seni melipat kertas
(origami)
b) Bedakan masing-masing jenis seni
melipat kertas (origami)
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c) Saling kerja sama menemukan karakter
seni melipat kertas (origami)
L. PANDUAN PENSKORAN
NO Uraian Rentang Nilai (1 – 10)
1.
2.
3.
Penilaian diri
( 3 karakter )
Tes Pengetahuan
( Membedakan karakter )
Penilaian sikap
( saling kerja sama )
4
3
3
Jumlah 10
M. DAFTAR PUSTAKA
Harry, Sulastianto. 2011. Mata Pelajaran Seni Budaya kelas IX. Bandung:
Grafindo
2013. Seni Budaya kelas IX.Kemendikbud:Jakarta
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP 2 )
Sekolah : SMA NEGERI 2 PAREPARE
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Rupa)
Kelas/semester : X (Sepulu) /1 (Satu)
Materi Pokok : Seni melipat kertas (origami)
Alokasi Waktu : Pertemuan 2 (2 JP)
A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
KI Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. 1.1  Menerima, menanggapi,
dan menghargai
keragaman dan keunikan
karya seni rupa sebagai
bentuk rasa syukur
terhadap anugerah Tuhan
1.1.7 Menerima keragaman dan
keunikan karya seni melipat
kertas (origami) sebagai
anugerah Tuhan
1.1.8 Menanggapi keragaman dan
keunikan karya seni melipat
kertas (origami) sebagai
anugerah Tuhan
1.1.9 Menghargai keragaman dan
keunikan karya seni melipt
kertas (origami)
2 2.5 Menunjukkan sikap
menghargai, jujur,
disiplin, melalui
2.5.1 Menghargai orang lain dalam
mengapresiasi dan berkarya
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KI Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
aktivitas berkesenian seni melipat kertas (origami)
2.5.2 Bersikap jujur dalam
mengapresiasi dan berkarya
seni melipat kertas (origami)
3 2.1.3 Bersikap disiplin dalam
mengapresiasi dan berkarya seni
melipat kertas (origami)
3 3.1 Memahami konsep dan
prosedur karya seni
melipat kertas (origami)
dengan beragam media
dan teknik
3.1.1 Mengidentifikasi bentuk-
bentuk patung
3.1.2 Mengidentifikasi alat dan
bahan seni melipt kertas
(origami)
C. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan Kedua
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan
dapat:
1. Menerima dengan baik keragaman dan keunikan karya seni melipat kertas
(origamai) sebagai anugerah Tuhan
2. Menghargai keragaman origaami berdasarkan alat dan bahan yang digunakan
3. Menghargai orang lain dalam menanggapi gambar/karya seni melipat kertas
(origami) berdasarkan bentuknya
4. Bersikap disiplin,jujur dalam menanggapi teknik dalam berkarya seni melipat
kertas (origami)
5. Mengidentifikasi bentuk dan jenis origami seni melipat kertas
6. Mengidentifikasi alat, bahan dan teknik berdasarkan bentuk perwujudannya
D. Materi Pembelajaran
Pertemuan 2
a. Bentuk dan jenis origami
b. Alat dan bahan seni melipat kertas (origami)
c. Teknik berkarya  seni melipat kertas (origami)
E. Metode Pembelajaran
1. Metode pendekatan saintifik
F. Sumber Belajar
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013). Seni Budaya. Buku Guru.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Hal. 13 – 22).
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2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013). Seni Budaya. Buku Siswa.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Hal. 23 – 34).
3. Media internet.
4. Lingkungan sekitar
G. Media Pembelajaran
1. Media:
Contoh karya seni melipat kertas (origami) pada buku siswa dan media
internet
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Kedua
a. Pendahuluan  (10 menit )
1. Memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta didik
2. Apersepsi: menunjukkan contoh karya seni melipat kertas (origami) di
lingkungan sekitar untuk membangkitkan minat peserta didik
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran
b. Kegiatan inti (55 menit)
Dalam kegiatan inti, peserta didik melakukan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Melihat contoh gambar tentang prosedur dan teknik berkarya seni
melipat ptung (origami) untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang
tekait dengan origami.
2. Merumuskan masalah-masalah pokok: apa bentuk dan jenis origami dan
bagaimana prosedur dan teknik pembuatannya.
3. Mengumpulkan data tentang pengertian, prosedur, dan teknik berkarya
seni melipat kertas (origami), dengan membaca buku siswa, mengamati
contoh gambar, dan melihat gambar.
4. Menganalisis data untuk menyimpulkan pengertian, prosedur, dan teknik
berkarya seni melipat kertas (origami).
5. Membuat makalah/klipping secara kelompok tentang jenis-jenis origami
berdasarkan bentuk dan jenis origami
6. Menyajikan makalah tersebut untuk mendapatkan tanggapan dari peserta
didik dan guru
c.  Penutup ( 15 menit )
Kegiatan penutup mencakup langkah-langkah sebagai berikut:
1. Guru bersama-sama peserta didik menyimpulkan pemahaman
tentang pe ngertian, prosedur, dan teknik berkarya seni melipat
kertas (origami).
2. Guru bersama-sama peserta didik melakukan refleksi tentang proses
dan hasil pembelajaran yang telah dicapai.
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3. Guru memberikan tugas kelompok untuk menyiapkan bentuk dan
jenis origami untuk pelaksanaan pembelajaran berikutnya yakni
mengamati karya origami
H. Penilaian
1. Sikap spiritual
c. Teknik Penilaian : Penilaian diri
d. Bentuk Instrumen: Skala
e. Kisi-kisi :
No. Sikap/nilai No. Butir
1. Menerima dengan baik keragaman dan keunikan karya
seni melipat kertas (origami), sebagai anugerah Tuhan
1 (a, b, c)
2. Menghargai keragaman dan keunikan karya gambar
seni melipat kertas (origami) sebagai anugerah Tuhan
2 (a, b, c)
Instrumen: lihat Lampiran 1.
2. Sikap sosial
b. Teknik Penilaian : Pengamatan
c. Bentuk Instrumen: Lembar Observasi
d. Kisi-kisi :
3.Penilaian sikap sosial untuk diskusi
No. Nilai Deskripsi No. Butir
1 Menghargai
orang lain
Menghargai orang lain pendapat orang lain 1
2 Jujur Mengekspresikan gagasan dengan jujur 2
3 Disiplin Mengikuti kegiatan diskusi dengan disiplin 3
Instrumen: lampiran 2 b
4.Penilaian sikap sosial dalam untuk kegiatan menanggapi karya dan
berkarya
Objek seni melipat kertas (origai) (yang ada di sekitar lingkungan
sekolah atau di luar sekolah sebagai bahan apresiasi)
No. Nilai Deskriptor No. Butir
1.Menghargai Menghargai orang lain dalam menanggapi karya 1
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orang lain seni melipat kertas (origami)
2.Jujur Menunjukkan sikap jujur dalam menanggapi
karya seni melipat kertas (origami)
2
3.Disiplin Bersikap disiplin dalam menanggapi karya seni
melipat kertas (origami)
3
Bersikap disiplin dalam mengamati gambar seni
melipat kertas (origami)
5
Instrumen: lihat Lampiran 2 b Pengetahuan
a. Teknik Penilaian : Tes Objektif
b. Bentuk Instrumen : Tes isian singkat
c. Kisi-kisi :
d.
No. Indikator No. Butir
1. Mengidentifikasi bentuk dan jenis origami
dengan benar
1
2. Mengidentifikasi alat dan bahan  seni melipat
kertas (origami) dengan benar
2
3. Mengidentifikasi teknik berkarya seni melipat
kertas (origami) berdasarkan bentuk dan jenis
perwujudannya
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Teknik penilaian
Adapun teknik penilaian terbagi atas tua yaitu teknik penilaian individu
dan kelompok.
3. Teknik penilaian individu.
Teknik penilian kerja individu meliputi beberapan poin yaitu,
f. Keterampilan
g. Ketepatan
h. Ketelitian
i. Hasil karya siswa
j. Menghargai karya
LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN
KERJA INDIVIDU
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Rupa)
Kelas/Peminatan : X ci
Materi Pokok : Seni melipat kertas (origami)
N
o
Nama
Siswa
Observasi
Jml
Skor
Nila
I
keter
ampil
an
Kete
patan
ketelitia
n
Hasil
karya
Mengha
rgai
karya
(1) (2) (3) (4) (5)
13. ………..
14.
15.
16.
17.
18. Dst.
Keterangan pengisian skor:
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4.  Sangat baik
3.  Baik
2.  Cukup
1.  Kurang.
4. Teknik penilaian kelompok.
e. Kerjasama
f. Tanggung jawab
g. Toleran
h. Disiplin
LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN
KERJA KELOMPOK
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Rupa)
Kelas/Peminatan : X ci
Materi Pokok : Seni melipat kertas (origami)
N
o
Nama Siswa
Observasi Jml
Sko
r
Nila
I
Kerjasa
ma
Tanggungjaw
ab toleran
disipli
n
(1) (2) (3) (4)
19. ………..
20.
21.
22.
23.
24. Dst.
Keterangan pengisian skor:
4. Sangat baik
3.  Baik
2.  Cukup
1.  Kurang.
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